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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pengembangan masyarakat adalah salah satu metode pekerjaan sosial yang 

tujuan utamanya untuk memperbaiki kualitas hidup masyarakat melalui 

pendayagunaan sumber-sumber yang ada pada mereka serta menekankan pada 

prinsip partisipasi sosial. Melakukan pengembangan masyarakat, selain dikaitkan 

dengan kebutuhan masyarakat, harus juga dikaitkan dengan potensi masyarakat 

(Isbandi Rukminto Adi, 2008: 285). 

Pengembangan merupakan usaha bersama dan terencana untuk 

meningkatkan kualitas kehidupan manusia. Bidang-bidang pengembangan atau 

pembangunan biasanya meliputi beberapa sektor, yaitu ekonomi, pendidikan, 

kesehatan dan sosial-budaya (Edi Suharto, 2010:39) 

Tatanan masyarakat yang didasarkan pada pertanian dalam ilmu-ilmu sosial 

pada umumnya dikenal sebagai sistem petani. Ini tidak hanya mengandung 

pengertian suatu tipe masyarakat tertentu, tetapi juga menyangkut hakikat masalah 

pembangunan. Masyarakat desa di Indonesia pada umumnya bercorak pertanian 

sebagai basis ekonomi utamanya. Pertanian sebagai hasil usaha masyarakat menjadi 

sumber penghasilan bagi masyarakat desa (Jan Breman, 1985:138). 
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Sektor pertanian dijadikan sebagai penopang sektor industri dan jasa dalam 

upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional pada masa sebelum reformasi. 

Walaupun dalam masa krisis sampai saat ini, sektor pertanian masih mampu 

mencapai pertumbuhan positif, namun sektor-sektor lainnya mengalami 

pertumbuhan negatif. Dengan demikian pertanian seharusnya merupakan sektor 

andalan dalam pembangunan nasional. 

Pembangunan pertanian difokuskan pada peningkatan taraf hidup dan 

pendapatan petani, meningkatkan ketahanan pangan dan pemulihan ekonomi 

sehingga tercipta kesempatan kerja produktif dan kesempatan berusaha yang 

berdaya saing tinggi. Arah pembangunan pertanian tidak akan tercapai apabila 

masih menggunakan paradigma lama, yang mengindentikkan pembangunan 

pertanian dengan pengembangan budidaya semata. Pembangunan pertanian ke 

depan harus berwawasan agribisnis, sehingga pandangan bahwa pertanian hanya 

sebagai kegiatan budidaya akan terhapus. Pembangunan pertanian harus dipandang 

bukan sebagai pembangunan parsial dalam pengembangan komoditas, tetapi dalam 

implikasinya sangat terkait dengan pengembangan wilayah, khususnya pedesaan. 

Ubi jalar (Ipomoea batatas L) atau dikenal juga dengan istilah ketela rambat 

merupakan tanaman yang termasuk ke dalam jenis tanaman palawija, dapat 

berfungsi sebagai pengganti bahan makanan pokok (beras) karena merupakan 

sumber karbohidrat. 
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Ubi jalar merupakan salah satu penghasil karbohidrat yang potensial dan 

dapat digunakan sebagai sumber pangan alternatif, pakan dan bahan industri. 

Kandungan gizi ubi jalar adalah karbohidrat (pati, gula, selulosa, hemiselulosa dan 

pektin), protein, lemak, beta karoten dan mineral. Tanaman tersebut memiliki 

kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan. 

Komoditas ubi jalar memegang peranan yang cukup penting karena 

mempunyai banyak manfaat dan nilai tambah. Nilai tambah dari ubi jalar dapat 

diperoleh dengan cara pengolahan ubi jalar segar menjadi tepung, selai, mie, 

keripik, gula permanen, obat-obatan, cuka, manisan kering, kecap, lem dan pakan 

ternak. 

Salah satu sentra produksi ubi jalar terbesar di Indonesia adalah provinsi 

Jawa Barat. Dari sekian banyak jenis ubi jalar yang ada di Jawa Barat, ada jenis ubi 

jalar yang cukup istimewa dibandingkan umbi-umbi sejenisnya. Salah satu daerah 

penghasil ubi jalar ini adalah Desa Cilembu yang berada di Kecamatan Pamulihan, 

Kabupaten Sumedang. Ubi jalar ini terkenal dengan sebutan ubi Cilembu, rasanya 

yang sangat manis dan aromanya yang khas menjadikan ubi jalar ini terkenal di 

Indonesia. Ubi jalar Cilembu ini juga sering disebut ubi si madu, karena kalau 

dioven atau dibakar akan mengeluarkan cairan manis yang mirip dengan madu. 

Ubi Cilembu mempunyai beberapa jenis, diantaranya: 1) Nirkum, 2) Jawer 

dan 3) Inul. Jenis nirkum dengan tampilan mulus dengan daging kemerahan dan 

apabila dioven dengan baik akan lebih banyak menghasilkan madu. Jenis jawer 

kualitasnya tidak jauh berbeda dari jenis nirkum, hanya saja dagingnya berwarna 

kekuning-kuningan dengan madu yang tentu tidak sebanyak jenis nirkum. Jenis inul 
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tentu lebih rendah kualitasnya dari jenis nirkum dan jawer yang membedakannya 

adalah ubi jenis inul memiliki kulit yang sangat tebal sehingga pada saat 

pengovenan memakan waktu lebih lama, bentuknya bulat seperti kentang dan madu 

yang dihasilkan lebih sedikit. 

Ubi Cilembu termasuk ubi jalar kultivar nirkum dan merupakan salah satu 

jenis umbi yang terbaik di Indonesia karena kandungan gizi ubi jalar ini sangat baik. 

Ubi Cilembu termasuk dalam kelompok umbi kuning yang kalorinya lebih tinggi 

dibanding umbi lainnya. 

Ubi jalar Cilembu ini memiliki keunggulan organoleptik yaitu dari segi 

rasa, aroma, warna dan tekstur tubuhnya. Ubi jalar Cilembu sangat disukai oleh 

konsumen, sehingga menyebabkan permintaan terhadap komoditas ini meningkat. 

Walaupun komoditas ubi jalar termasuk barang yang inferior, dimana jika 

pendapatan naik maka permintaan terhadap komoditas tersebut menurun, namun 

untuk ubi Cilembu tidak berlaku demikian. Komoditas ubi jalar Cilembu bukan 

termasuk barang inferior, hal ini dapat dilihat pada kenyataan bahwa sebagian besar 

konsumen yang membeli ubi jalar ini beragam mulai dari masyarakat kelas bawah 

sampai kelas menengah ke atas dengan pendapatan relatif tinggi. Walaupun harga 

ubi jalar Cilembu lebih tinggi dibandingkan ubi jalar yang lain, permintaan terhadap 

komoditas ini tidak pernah surut. 

Ubi jalar Cilembu tidak hanya dipasarkan di pasar lokal saja, namun sudah 

merambah pasar luar negeri. Daerah tujuan ekspor ubi Cilembu ini adalah ke 

Singapura, Malaysia, Jepang dan Korea. Dengan demikian sebagai komoditas 

pertanian yang memiliki nilai ekonomi dan permintaan yang tidak pernah jenuh, 
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ubi jalar Cilembu sangat prospektif untuk dikembangkan serta diusahakan secara 

intensif tidak hanya dijadikan sebagai komoditas sampingan saja. 

Menurut Gumbira-Said dan Intan (2001) kemajuan agribisnis sangat 

tergantung dari kekuatan dan kemauan seluruh masyarakat untuk mengembangkan 

komoditas unggulan dalam rangka meningkatkan pendapatan para petani. Peran 

masyarakat agribisnis Indonesia dalam persaingan pasar dunia masih sangat 

kurang. Oleh karena itu, upaya pemerintah dan kemauan masyarakat pertanian 

dalam pengembangan agribisnis sangat diperlukan. Lebih lanjut dikemukakan 

bahwa agribisnis akan sulit berhasil bila hanya berupa pengembangan budidaya 

suatu komoditas, tetapi tidak disertai dengan pengembangan dan penyiapan sistem 

pemasarannya. Pengembangan agribisnis akan efektif dan efesien bila disertai 

dengan pengembangan subsistem-subsistem lainnya, seperti pengolahan hasil dan 

pemasaran. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis berkeinginan untuk 

mengkaji lebih jelas bagaimana keterlibatan pemerintah dan masyarakat dalam 

pengembangan ubi Cilembu sebagai produk agribisnis dan pemasaran yang 

menikberatkan pada mutu dan meningkatkan kualitas produksi sehingga mampu 

berdaya saing di pasar global. Berangkat dari permasalahan tersebut, penulis 

tertarik untuk meneliti “Keterlibatan Pemerintah dan Masyarakat dalam 

Pengembangan dan Pemasaran Ubi Cilembu (Studi Deskriptif di Desa 

Cilembu Kecamatan Pamulihan Kabupaten Sumedang). 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah-masalah yang dapat 

diidentifikasi pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan ubi Cilembu hanya dijadikan sebagai komoditas sampingan 

saja. 

2. Pengembangan ubi Cilembu masih hanya sebatas budidaya semata belum 

mencapai sistem agribisnis. 

3. Untuk mewujudkan Visi dan Misi pembangunan pertanian di Desa Cilembu 

perlu dilakukan pemanfaatan sumber daya daerah, terutama sumber daya lahan, 

sumber daya manusia (tenaga kerja) dan pemerintah. 

4. Pembangunan pertanian di Desa Cilembu khususnya ubi Cilembu masih 

dipandang sebagai pembangunan parsial dalam pengembangan komoditas, 

tetapi dalam implikasinya sangat terkait dengan pengembangan wilayah, 

khususnya pedesaan. 

5. Rendahnya produktivitas ubi Cilembu disebabkan oleh faktor genetik dan 

faktor perilaku petani yang mengabaikan teknik budidaya. 

6. Pemasaran yang belum menikberatkan pada mutu dan kualitas produksi 

sehingga menyebabkan ubi Cilembu banyak yang belum memenuhi standar 

mutu yang telah ditetapkan. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dalam penelitian ini penulis mengambil rumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana pengembangan agribisnis ubi Cilembu di Desa Cilembu Kecamatan 

Pamulihan Kabupaten Sumedang? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat masyarakat dalam pengembangan ubi 

Cilembu? 

3. Bagaimana keterlibatan pemerintah dan masyarakat dalam upaya 

pengembangan dan pemasaran ubi Cilembu sebagai produk agribisnis? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengembangan agribisnis ubi Cilembu di Desa Cilembu 

Kecamatan Pamulihan Kabupaten Sumedang. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat masyarakat dalam 

pengembangan ubi Cilembu. 

3. Untuk mengetahui keterlibatan pemerintah dan masyarakat dalam upaya 

pengembangan dan pemasaran ubi Cilembu sebagai produk agribisnis. 
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1.5 Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan. Khususnya Sosiologi Pembangunan yang berhubungan dengan 

pengembangan masyarakat dari sektor pertanian. Pengembangan masyarakat 

merupakan usaha bersama dan terencana untuk meningkatkan kualitas kehidupan 

manusia melalui pendayagunaan sumber-sumber yang ada pada mereka serta 

menekankan pada prinsip partisipasi sosial. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan dan pemahaman 

kepada masyarakat terkait pengembangan masyarakat dalam pembangunan 

pertanian serta menjadi input bagi pemerintah untuk mengupayakan pembangunan 

pertanian berwawasan agribisnis. Diharapkan mendapat temuan awal sebagai input 

bagi peneliti selanjutnya dalam kajian lanjutan tentang pengembangan masyarakat 

dalam pembangunan pertanian. 

1.6 Kerangka Pemikiran 

Pengembangan masyarakat adalah sebuah proses restrukturasi masyarakat 

dengan cara menawarkan pola-pola swadaya-partisipatif dalam mengelola dan 

mengorganisasikan kehidupan sosial-ekonomi sehingga akan lebih memungkinkan 

mereka memenuhi kebutuhannya sendiri dibandingkan waktu-waktu sebelumnya. 
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Munculnya ide pengembangan masyarakat didasari sebuah idealisme 

bahwa masyarakat mampu dan harus mengambil tanggung jawab dalam 

merumuskan kebutuhan, mengusahakan kesejahteraan, mengelola sumber daya dan 

mewujudkan tujuan hidup mereka sendiri. Pengembangan masyarakat diarahkan 

untuk membangun supportive communities, yaitu sebuah struktur masyarakat yang 

kehidupannya didasarkan pada pengembangan dan pembagian sumber daya secara 

adil serta adanya interaksi sosial, partisipasi dan upaya saling mendorong antara 

satu dengan yang lainnya. 

Pembangunan pertanian adalah suatu bagian integral dari Pembangunan 

Nasional dengan salah satu tujuannya meningkatkan produktivitas usahatani dan 

nilai tambah komoditi pertanian untuk meningkatkan pendapatan petani guna 

mewujudkan masyarakat yang sejahtera. Peranan sektor pertanian dalam hal 

menyediakan pangan, bahan baku industri, meningkatkan penerimaan devisa, 

menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan petani telah 

menunjukkan kemampuan sektor ini sebagai leading sector sekaligus sebagai 

landasan pembangunan nasional. 

Dengan meningkatnya jumlah penduduk Indonesia maka kebutuhan pangan 

nasional pun akan meningkat pula. Ketergantungan hanya pada satu sumber 

pangan, yaitu beras akan menimbulkan berbagai masalah serius bagi bangsa 

Indonesia, terutama masalah ketahanan pangan nasional. Salah satu upaya untuk 

mengantisipasi ketersediaan pangan adalah dengan penggalakan kembali dan 

sosialisasi pemahaman yang mendalam dan terintegrasi mengenai konsep 

diversifikasi, baik horizontal maupun vertikal. Diversifikasi pangan berarti 
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keanekaragaman produksi tanaman non beras, khususnya palawija. Lebih khusus 

lagi, diversifikasi produksi tanaman pangan berarti peningkatan produksi yang 

cepat dari tanaman palawija utama, seperti ubi kayu, jagung dan ubi jalar. 

Ubi jalar mempunyai peranan cukup besar dalam pembangunan pertanian. 

Selain itu umbi-umbian merupakan penghasil karbohidrat yang mudah diperoleh 

artinya ubi jalar merupakan suatu komoditas yang mempunyai prospek cerah bila 

dikelola dengan pola agribisnis. 

Di Indonesia, ubi jalar masih dikategorikan sebagai komoditas sampingan 

dan bukan merupakan komoditas prioritas dalam pembangunan pertanian, 

meskipun komoditas ini sudah lama dikenal dan diusahakan petani baik sebagai 

tanaman monokultur atau ditumpangsarikan dengan tanaman jagung. Untuk itulah, 

komoditas ini relatif potensial untuk dikembangkan melalui program diversifikasi. 

Penerapan diversifikasi diharapkan akan mampu memperluas spektrum pasar, baik 

sebagai bahan mentah (dalam bentuk umbi segar untuk kebutuhan langsung), 

produk setengah jadi (tepung ubi jalar untuk bahan baku produk pangan olahan) 

maupun produk akhir (produk pangan olahan). 

Ketersediaan tenaga kerja dalam usahatani merupakan salah satu faktor 

penting sehingga besarnya angkatan tenaga kerja sektor pertanian masih tetap 

menjadi andalan. Dengan demikian, sektor pertanian merupakan sektor 

fundamental pembangunan ekonomi di Desa Cilembu. 

Pengembangan komoditas unggulan ubi jalar berorientasi agribisnis di Desa 

Cilembu dengan didukung oleh lahan yang luas merupakan sektor terpenting yang 

dapat dan perlu diupayakan guna meningkatkan pendapatan masyarakat. Akan 
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tetapi, pengembangan tersebut di masa sekarang dan yang akan datang akan 

dihadapkan pada berbagai tantangan yang semakin berat dan kompleks. 

Kemajuan agribisnis komoditas unggulan sangat tergantung dari kekuatan 

dan kemauan seluruh masyarakat (pelaku utama, pelaku usaha, stakeholder dan 

pemerintah) untuk mengembangkan komoditas unggulan khususnya ubi jalar 

dalam rangka meningkatkan pendapatan para petani (Said dan Intan, 2001). Peran 

masyarakat agribisnis dalam persaingan baik pasar lokal, regional maupun dunia 

masih sangat kurang. Oleh karena itu, upaya dan kemauan masyarakat pertanian 

dalam mengembangkan komoditas unggulan agribisnis sangat diperlukan. 

Pembangunan pertanian harus berorientasi pada pemberdayaan dengan 

menekankan bahwa pada dasarnya pembangunan harus bertujuan untuk 

mengembangkan masyarakat. Pembangunan diselenggarakan untuk memecahkan 

masalah yang ada dan dihadapi masyarakat. Keberhasilan pembangunan di 

pedesaan akan terlihat apabila masyarakat secara dinamis mampu memenuhi 

kebutuhannya. 

Pemberdayaan masyarakat dilaksanakan melalui; pertama, pengembangan 

masyarakat dan yang kedua pengorganisasian masyarakat. Apa yang 

dikembangkan dari masyarakat yaitu potensi atau kemampuannya. Sedangkan pada 

pengorganisasian masyarakat, kuncinya adalah menempatkan masyarakat sebagai 

pelakunya. Untuk itu masyarakat perlu diajak mulai dari perencanaan kegiatan, 

pelaksanaan sampai pemeliharaan dan pelestarian sehingga masyarakat mampu 

mandiri. 
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Peran masyarakat, pemerintah dan pelaku usaha sangat diperlukan untuk 

kemajuan agribisnis komoditas unggulan khususnya ubi jalar dalam rangka 

meningkatkan pendapatan para petani. Dengan demikian sebagai komoditas 

pertanian yang memiliki nilai ekonomi dan permintaan yang tidak pernah jenuh, 

ubi jalar Cilembu sangat prospektif untuk dikembangkan serta diusahakan secara 

intensif tidak hanya dijadikan sebagai komoditas sampingan saja. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam gambar kerangka konseptual 

sebagai berikut: 

Gambar 1.1 

Skema Konseptual 
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